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Abstract: In the field of Christian Religious Education (CRE), there is sometimes a 
significant difference between abstract theological teaching and its application in 
students' lives, especially in children aged 12-15 years, who are experiencing 
transition and turmoil in their lives. This study focuses on the contribution and 
effectiveness of the Contextual Teaching and Learning (CTL) Model as a teaching 
approach to develop and nurture Christian character in children aged 12-15 years 
through Christian Religious Education. This study uses qualitative data collection 
methods and a literature review approach with the Bible as the primary source and 
other literature as secondary sources. Contextual Teaching and Learning is defined as a 
system that connects students' experiences with their daily lives to create meaning, 
enabling them to develop dynamic and diverse knowledge. The implementation of 
Contextual Teaching and Learning in Christian Religious Education involves seven 
components: constructivism, inquiry, questioning, learning communities, modelling, 
reflection, and real-world assessment. This model has proven to be very effective in 
integrating biblical teachings with students' needs, encouraging cognitive, affective, 
and psychomotor transformation, and helping teachers create a creative learning 
environment that supports the development of Christian character in adolescents. 
 
Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), Christian Religious Education, 
character building, adolescents 
  
Abstrak: Dalam bidang Pendidikan Agama Kristen, kadangkala terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pengajaran teologi abstrak dan penerapannya dalam kehidupan 
siswa, khususnya pada anak usia 12-15 tahun, yang sedang mengalami transisi dan 
pergolakan dalam kehidupan mereka. Penelitian ini berfokus pada kontribusi dan 
efektivitas Pembelajaran Model Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai 
pendekatan pengajaran untuk mengembangkan dan membina karakter Kristen pada 
anak usia 12-15 tahun melalui PAK. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 
data kualitatif dan pendekatan studi pustaka dengan Alkitab sebagai sumber Primer 
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dan literatur lain menjadi sumber sekunder. Contextual Teaching and Learning (CTL) 
didefinisikan sebagai suatu sistem yang menghubungkan pengalaman siswa dengan 
kehidupan sehari-hari mereka untuk menciptakan makna, yang memungkinkan 
mereka mengembangkan pengetahuan yang dinamis dan beragam. Implementasi CTL 
dalam PAK melibatkan tujuh komponen: konstruktivisme, inkuiri, bertanya, komunitas 
belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian nyata. Model ini terbukti sangat efektif 
dalam mengintegrasikan ajaran Alkitab dengan kebutuhan siswa, mendorong 
transformasi kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta membantu guru menciptakan 
lingkungan belajar kreatif yang mendukung pengembangan karakter Kristen pada 
anak remaja. 
  
Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Pendidikan Agama Kristen, 
pembinaan karakter, remaja 

  
  
Pendahuluan 

Dalam ranah Pendidikan Agama Kristen (PAK), seringkali adanya jarak yang 

terasa jauh antara ajaran teologi yang luhur dengan bagaimana nilai-nilai tersebut 

benar-benar dihidupi oleh para siswa. Model pengajaran yang terlalu fokus pada 

ceramah dan pengujian kognitif seolah pengetahuan hanyalah barang yang dipindahkan 

(transfer of knowledge) membuat hati dan pikiran siswa kesulitan untuk merasakan 

relevansinya. Akibatnya, materi terasa kering, abstrak, dan gagal menyentuh inti 

terdalam yang seharusnya membentuk karakter mereka1. Keadaan ini semakin 

mendesak saat mereka menyentuh remaja usia 12 - 15 tahun. Masa ini adalah masa 

peralihan antara anak-anak dan orang dewasa.  Saat orang berusia antara 12 dan 15 

tahun, mereka memasuki masa remaja, yang merupakan masa transisi yang lebih 

mendekati masa dewasa.  Sama seperti tahapan perkembangan sebelumnya, remaja 

mengalami perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional. Mereka juga harus 

menyelesaikan beberapa tugas perkembangan agar mereka dapat mempertahankan 

keterampilan dan pola perilaku mereka selama transisi. sebuah masa pergolakan batin 

yang penuh hasrat untuk menemukan jati diri mereka. Anak-anak di usia ini, dengan 

kemampuan berpikir yang sedang berkembang, sangat memerlukan panduan moral dan 

spiritual yang terasa nyata, yang dapat menjawab gema tantangan sehari-hari mereka 

tentang bagaimana menghadapi tekanan pertemanan, bagaimana beretika di dunia 

digital yang kompleks, dan bagaimana menavigasi krisis nilai moral2. Jelas, sebagai 

pendidik sangat ddiperlukan pendekatan pendidikan yang memanusiakan proses 

belajar yang secara hangat dan efektif menautkan ajaran Kristiani dengan dunia yang 

mereka jalani.  

                                                        
1 Eugene C Roehlkepartain, Peter L Benson, and Peter C Scales, “Spiritual Identity: Contextual 

Perspectives,” in Handbook of Identity Theory and Research (Springer, 2011), 545–562. 
2 Celsita E D Karendehi, Julia Rottie, and Michael Y Karundeng, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Kecerdasan Moral Pada Anak Usia 12-15 Tahun Di Smp Negeri 1 Tabukan Selatan Kabupaten 
Kepulauan Sangihe,” Jurnal Keperawatan UNSRAT 4, no. 1 (2016): 106488. 



JURNAL LUXNOS 
Volume 12 Nomor 1, Juni 2026 

 

 215 

Proses pembelajaran berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

metode pemebelajaran yang di gunakan oleh pendidik Kristen untuk menyampaikan 

materi ajar dengan menyesuaikan konteks peserta didik agar peserta didik mudah 

untuk memahami materi yang sedang di berikan. Dalam penelitian ini, penulis 

memfokuskan untuk mengkaji pada anak usia 12-15 tahun tentang penyampaian 

materi, terkait perkembangan karakter. Karakter pada diri anak usia ini sangat di 

tentukan oleh lingkungan sesuai dengan teori Erik Erikson tentang Psikologi 

Perkembangan bahwa anak usia 12-15 tahun adalah usia Identitas vs kebingungan, 

yang dimana anak merasa krisis identitas hingga apa yang mereka lihat akan mereka 

lakukan atau coba tanpa memikirkan akibat dari perbuatannya itu3.  Albert Bandura 

menegaskan dalam Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory) bahwa perilaku 

manusia, termasuk proses kompleks pembentukan karakter dan internalisasi standar 

moral, tidak hanya dihasilkan dari pengkondisian langsung (seperti reward dan 

punishment), tetapi sebagian besar diakuisisi melalui pembelajaran observasional. 

Bandura menekankan bahwa individu, terutama selama fase perkembangan kritis, 

mempelajari pola tindakan, respons emosional, dan sistem kepercayaan (yang menjadi 

fondasi karakter) melalui pengamatan (observasi) orang lain, yang dikenal sebagai 

model atau tokoh penting di lingkungan sosial mereka bisa berupa anggota keluarga, 

guru, bahkan teman sebaya4. 

Sebuah penelitian dari M Idrus Hasibuan menyatakan bahwa Pembelajaran 

kontekstual adalah proses pembelajaran yang luas. Tujuan dari model ini adalah untuk 

membantu siswa memahami apa yang diajarkan sesuai  dengan konteks kehidupan 

sehari-hari mereka (konteks pribadi, sosial, dan budaya). Dengan demikian, siswa 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri secara aktif5. Pembelajaran kontekstual 

menurut Elaine B. Johnson adalah sistem pembelajaran yang merangsang otak untuk 

membuat pola-pola yang mewujudkan makna. Menurut Elaine, sistem ini 

menghubungkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa, 

sehingga menghasilkan makna6. Maka dari itu model pembelajaran kontekstual akan 

sangat membentu pendidik Kristen dalam mentrasformasikan nilai karater luhur 

Kristus bagi para peserta didik karena sesuai dengan konteks pemahaman yang peserta 

didik anut. 

                                                        
3 Nashfah Maslahatul Diniyah and Nur Kholis, “Arabic Language Learning Based On Erikson’s 

Developmental Psychology Theory/Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Teori Psikologi Perkembangan 
Erikson,” Jurnal Bahasa Arab 1, no. 1 (2024): 43–51. 

4 Albert Bandura and Richard H Walters, Social Learning Theory, vol. 1 (Prentice hall Englewood 
Cliffs, NJ, 1977). 

5 M Idrus Hasibuan, “Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning),” Logaritma: 
Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains 2, no. 01 (2014). 

6 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Rajawali Pers/PT 
Raja Grafindo Persada, 2011). 
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Keberanian, ketabahan, kejujuran, dan kesetiaan adalah kualitas moral yang 

ditunjukkan oleh karakter dalam segala tingkah laku seseorang.   Pengaruh lingkungan 

dapat mengubah karakter, jadi penting untuk membangun karakter dan menjaganya 

agar tidak terpengaruh oleh hal-hal yang berputar dan menjerumuskan7. Sebuah 

peristiwa di Grobogan, Jawa Tengah (13/10) seorang siswa SMP berinisial ABP tewas 

karena dinyatakan telah menjadi korban bullying oleh  teman satu sekolahannya. 

Kejadian ini sudah di selidiki oleh pihak berwajib dan banyak saksi dari pihak siswa dan 

guru juga di interogasi untuk pihak kepolisian mendapat sumber informasi jelas8. Berita 

ini di lansir dari CNN. Hal semacam ini akan terus berkelanjutan jika tidak di edukasi 

dengan baik dan berkala. Peristiwa serupa yang menggambarkan bahwa perlunya 

pembinaan karakter bagi perserta didik terutama pada peserta didik kristen. Sebuah 

peristiwa yang mengharukan bagi pendidikan karater juga terjadi di Cikarang, 

kabupaten Bekasi bahwa ada Tawuran antar 56 pelajar Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), 2 tewas dan 4 lainnya mengalami luka-luka. Peristiwa ini terjadi pada hari Rabu 

(24\9\2025) pukul 20.00 WIB di Jalan Raya Urip Sumoharjo, Cikarang, Bekasi. Awalnya 

tawuran ini  terjadi antara 30 pelajar SMK Karya Pebaharuan dan 24 pelajar SMK Puja 

Bnagsa yang di bantu oleh 2 pelajar Talita Bangsa. Salah satu siswa dari SMK Karya 

Pembaharuan membawa senjata tajam, juga dikenal sebagai celurit, untuk mengeroyok 

SMK Puja Bangsa, membuat siswa melarikan diri9. Berita ini telah banyak menyebar di 

media sosial dan di kutip dari Detik News.com. Dari dua peristiwa ini dapat di tarik 

kesimpulan bahwa pembinaan karater sangat di butuhkan bagi para peserta didik yang 

di nama pendidik menjadi sentral untuk mentransformasikan moral kepada peserta 

didik.  

Berkaitan dengan topik  Kontribusi Model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam Mata Pelajaran PAK: Upaya Pembinaan Karakter Kristiani pada Remaja 

Usia 12-15 Tahun ternya sudah pernah di teliti oleh Ernauli Maharani Marbun dengan 

judul penelitian Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen BerbasisContextual Teaching 

and Learning Terhadap Upaya pembentukan Karakter Peserta Didik, penelitian ini 

membahas upaya pembentukan karakter siswa di SMAN 2 Kampung Rakyat, 

                                                        
7 Mejanti Patimang, “Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Mengembangkan Karakter 

Siswa Umur 12-15 Tahun Di SMPN 1 Porehu Sulawesi Tenggara” (Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) 
Toraja, 2023). 

8 “Siswa SMP Grobogan Tewas Diduga Korban Bullying,” CNN Indonesia, last modified 2025, 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20251014071839-12-1284196/siswa-smp-grobogan-tewas-
diduga-korban-bullying. 

9 “56 Pelajar SMK Tawuran Di Cikarang Bekasi, 2 Tewas Dan 4 Alami Luka-Luka,” Detik News.Com, 
last modified 2025, https://news.detik.com/berita/d-8133122/56-pelajar-smk-tawuran-di-cikarang-
bekasi-2-tewas-dan-4-alami-luka-luka. 
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Surakarta10. Dengan metode Contextual Teaching and Learning yang dinyatakan efektif 

untuk membentuk karakter siswa. Dapat di simpulkan bahwa penelitian di atas 

merpakan upaya metode pemeblajaran untuk memebentuk karakter siswa SMA. 

Penelitian serupa juga sudah pernah di teliti oleh Dame Cibro sebelumnya dengnan 

judul Penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Dalam Mata Pelajaran PAK Tehadap Motivasi belajar Siswa Kelas V di SD Negeri 173525 

Baligetahun Pembelajaran 2024/202511. Penelitian ini membahas tentang pengaruh 

model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Dalam Mata Pelajaran 

PAK Tehadap Motivasi belajar Siswa Kelas V di SD, yang dinyatakan siswa dengan 

model pembelajaran ini melimiliki motivasi belajar yang signifikan di banding dengan 

model pembelajaran Konvensional. Dari dua penelitian terdahulu di atas maka dapat di 

simpulkan bahwa siswa atau perserta didik memerlukan model belajar yang tepat buat 

mereka boleh dan mudah menerima pembelajaran dengan baik namun, bukan hanya itu 

tetapi yang lebih krusial adalah ketika siswa belajar mereka harus menerima 

transformasi dalam diri mereka tidak hanya soal kognitif tapi afektif mereka juga 

terpengaruh. Dari kedua penelitian di atas, belum menyantumkan pentingnbya persan 

seorang pendidik dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

untuk membina karakter peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

atau remaja usia 12-15 tahun. Maka dari itu penulis dengan judul penelitian Kontribusi  

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam Mata Pelajaran PAK: Upaya 

Pembinaan Karakter Kristiani pada Remaja Usia 12-15 Tahun, akan membeahas Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) secara lebih mendalam dan kefektifannya 

dalam berkontribusi bagi Remaja usia 12-15 tahun berlandaskan guru sebagai 

penuntun atau roll model bagi siswa.  

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi pustaka. Dengan menggunakan teknik ini, informasi dikumpulkan dan dianalisis 

dari berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan topik penelitian12. Metode ini 

sangat berguna untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konteks, teori, 

dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

Beberapa bagian penelitian yang dilakukan peneliti adalah menentukan topik penelitian 

                                                        
10 Ernauli Maharani Marbun et al., “Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Berbasis Contextual 

Teaching and Learning Terhadap Upaya Pembentukan Karakter Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Sosial 
dan Humaniora 1, no. 4 (2022): 292–310. 

11 dame Cibro Et Al., “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (Ctl) 
Dalam Mata Pelajaran Pak Tehadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Di Sd Negeri 173525 Balige Tahun 
Pembelajaran 2024/2025,” Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 4, no. 2 (2025): 3107–3118. 

12 Rizal Safarudin et al., “Penelitian Kualitatif,” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 
2 (2023): 9680–9694. 
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dan meninjau literatur untuk menemukan hal-hal baru.  Alkitab menjadi sumber primer 

dan kemudian di ikuti dengan sumber sekunder seperti literatur jurnal, buku-buku dan 

informasi yang relevan dengan topik yang diangkat. Kemudian, untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang topik penelitian, peneliti melakukan penelusuran 

literatur dan menganalisisnya dengan metode reduksi dan penyaringan.  

Dalam penelitian ini, penulis memilih metode kualitatif karena tujuan penelitian 

ini adalah untuk memahami dan menjelaskan Kontribusi Model Contextual Teaching 

and Learning dalam memberi kontibusi pembinaan karakter dalam pendidikan agama 

kristen. Metodel kualitatif memungkinkan penulis untuk mendapatkan informasi yang 

lebih dalam dan lebih luas tentang tema yang di angkat, serta memungkinkan analisis 

yang lebih detail dan lebih dalam terhadap data yang dikumpulkan. Hingga hasil 

penelitian disajikan serta disusun secara sistematis dan logis. 
 

Hasil dan Pembahasan  

Konseptualisasi Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

Implementasinya  dalam PAK 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan partisipasi aktif siswa. Metode ini memungkinkan siswa untuk 

mempelajari materi pelajaran dan membangun infrastruktur dengan situasi dunia 

nyata13. Pembelajaran CTL adalah sistem yang merangkumi cara alam karya dan 

menyatukan konsep dan praktik. CTL membantu siswa mengasosiasikan pembelajaran 

akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari, lingkungan, dan dunia nyata14. 

Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan mereka di luar ruang kelas. Konsep yang disebut pembelajaran 

kontekstual membantu guru menyampaikan materi pelajaran dengan situasi dunia 

nyata dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara apa yang mereka ketahui 

dan bagaimana dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik15. Johnson dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran CTL dapat digunakan untuk 

mendorong karakter pendidikan di sekolah dan menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih bermakna. Dalam penggunaan beberapa pendekatan yang harus digunakan dalam 

CTL adalah pengajaran berbasis masalah. Penggunaan konteks yang beragam, 

mempertimbangkan kelainan peserta didik, guru membiarkan peserta didik belajar 

sendiri, belajar bersama-sama dan mencapai standar tinggi16. Pendekatan kontekstual 

adalah ide belajar atau pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

                                                        
13 Lutfiyatul Fahrieyah and others, “Pembelajaran Kontekstual Dalam Pendidikan Islam,” Jurnal 

Ilmiah Multidisipin 2, no. 2 (2024): 95–103. 
14 Hasanuddin Chaer et al., “Pembelajaran Kontekstual,” JURNAL LISDAYA 21, no. 1 (2025): 14–28. 
15 Erik Santoso, “Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Cakrawala Pendas 3, no. 1 (2017). 
16 Elaine B Johnson, Contextual Teaching\&learning (Mizan Learning Center, 2007). 
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untuk menghubungkan pelajaran atau materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan 

nyata siswa, seperti lingkungan mereka, sekolah, masyarakat, dan warga negara. Tujuan 

pendekatan kontekstual adalah untuk mengidentifikasi makna pelajaran untuk 

kehidupan nyata dan menjadikannya dasar untuk pengambilan keputusan tentang 

masalah yang akan dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari17. Maka dapat 

dinyatakan bahwa CTL suatu model pemelajaran dua arah yang saling melbitkan dan 

pendidik memberi materi ajar sesuai dengan konteks atau kebutuhan siswa.  

Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah pendidikan yang didasarkan pada 

prinsip moral dan moral Kristen. Materi pengajaran PAK berisi tentang nilai-nilai 

kebenaran iman kristen. Pendidikan PAK mengajar dalam lingkungan keluarga, sekolah, 

atau gereja18. Pendidikan Agama Kristen merupakan proses pendidikan dan 

pembelajaran yang berdasarkan Alkitab, berpusat pada Kristus, dan bergantung pada 

Roh Kudus, yang membimbing setiap orang pada setiap tingkat kemajuan. Melalui 

pengajaran masa kini, orang dapat mengetahui rencana dan kehendak Allah melalui 

Kristus dalam setiap aspek kehidupan mereka, yang melengkapi pelayanan yang 

berpusat pada Kristus19. Wenner C. Graendorf mendefinisikan Pendidikan Agama 

Kristen sebagai proses pengajaran dan pembelajaran yang berdasarkan Alkitab 

berpusat pada Kristus dan bergantung pada Roh Kudus. Menurut Wenner C. Graendorf 

dalam Marthen Sahertian, tujuan Pendidikan Agama Kristen adalah untuk membimbing 

individu untuk setiap tingkat kemajuan. Dengan menggunakan metode pengajaran 

kontemporer, mereka berusaha mendorong orang untuk mengetahui dan merasakan 

rencana dan kehendak Allah dalam setiap aspek kehidupan melalui Kristus20. 

Pendidikan agama Kristen membawa semua anak atau siswa untuk percaya kepada 

Tuhan dan terlibat dalam persekutuan iman sebagai bentuk pengakuannya. Pendidikan 

agama Kristen juga memberi tahu setiap anak tentang Allah dan segala firmanNya, 

sehingga mereka dapat menerapkan iman mereka di masyarakat yang heterogen dan 

menjadi berkat bagi orang lain.  

Guru yang kreatif selalu mencoba menggunakan model pembelajaran terbaik 

untuk siswa mereka. Selain itu, seorang guru harus memiliki keterampilan untuk 

menggunakan model yang dipilih.  Jika guru memiliki kemampuan yang diperlukan, 

baik guru maupun siswa akan merasakan manfaat dari model pembelajaran. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki kemampuan dan peran untuk menggunakan model CTL 

                                                        
17 IKIP Fortunatus, H Ichsan, and M Pd Aisyah, “Penerapan Pembelajaran Pendekatan Contextual 

Teaching And Learning Pada Materi Segi Empat (Penelitian Eksperimen Pada Siswa Kelas Vii Smp Negeri 
8 Putussibau)” (Ikip Pgri Pontianak, 2015). 

18 Nico Syukur Dister, “Filsafat Agama Kristiani” (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1985). 
19 Dwiati Yulianingsih and Stefanus Marbun Lumban Gaol, “Keterampilan Guru PAK Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Murid Dalam Proses Pembelajaran Di Kelas,” FIDEI: Jurnal Teologi 
Sistematika dan Praktika 2, no. 1 (2019): 103–122. 

20 Marthen Sahertian, “Pendidikan Agama Kristen Dalam Sudut Pandang John Dewey,” Jurnal 
Teruna Bhakti 1, no. 2 (2019): 101–116. 
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selama proses pembelajaran. Diharapkan guru dapat menceritakan materi pelajaran 

dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa untuk memahami hubungan tersebut. 

Konsep CTL membantu pendidikan dengan mengintegrasikan materi pelajaran dengan 

kehidupan nyata siswa21. Tugas guru tidak hanya memberi tahu siswa, tetapi juga 

membantu kegiatan pembelajaran pendidikan agama Kristen. Guru harus membuat 

belajar menjadi mudah bagi siswa. Mereka harus memiliki lingkungan belajar yang 

menyenangkan, penuh semangat, tidak cemas, dan berani menyuarakan pendapat 

mereka secara terbuka. Pembelajaran pada anak usia Remaja boleh di sertai dengan 

konten masa kini seperti drama tentang kasih dan projek membuat karya berbasis 

Alkitab. Pemeblajaran nyata akan memberi pengalaman yang baik bagi siswa terutama 

usia 12-15 yang dimana sedang dalam proses pencaharian jati diri22. Dalam proses 

pembelajaran tersebut kesempatan bagi guru untuk memberi pemahaman karakter 

baik bagi para perserta didik lewat cara bicara dan bertindak serta nasihat ringan bagi 

perserta didik. Contoh pemebelajaran pada tema kejatuahan manusia ke dalam dosa 

(Kejadian 3:1) guru dapat mengilistrasikan dua orang anak untuk maju di depan kelas 

dan meperagakan gambaran hawa dan ular yang sedang bernegosiasi tentang buah 

terlarang. Guru juga dapat mengajar dengan metode drama dari setiap siswa yang ada 

dalam satu kelas tentang kejatuhan dalam dosa sesuai konteks masa kini seperti drama 

remaja yang jatuh ke dalam dosa akitbat dari pergaulan yang salah. Semua kegiatan 

dalam kelas dapat di kreatifkan sesuai dengan konteks dan situasi yang ada untuk 

menghadirkan kelas yang nyaman. Karena kenyamanan siswa dalam belajar akan 

sangat mendukung keberhasilan belajarnya.  

 

Karakter Kristiani pada Remaja Usia 12-15 Tahun: Tantangan dan Kebutuhan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “karakter” berarti akhlak, budi pekerti, 

dan sifat-sifat kejiwaan yang dapat membedakan orang satu dari yang lain23.  Asal-usul: 

Istilah "karakter" dalam Alkitab berasal dari bahasa Yunani (𝜒𝛼𝜌𝛼𝜎𝜎𝜖𝜄𝜈) yang berarti 

"alat untuk mengukir, menandai, atau memahat," dan dari bahasa Latin, yang berarti 

"alat untuk mengukir, menandai, atau memahat24.” Artinya adalah sesuatu yang dapat 

digunakan untuk mengukir sifat atau moral seseorang. Dalam memandang Alkitab, 

karakter terdiri dari berusaha menyenangkan-Nya, takut hanya kepada-Nya, baik di 

                                                        
21 Dahlia Mei Frida Silitonga and Elpri Darta Putra, “Peran Guru Dalam Menggunakan Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Di Sekolah Dasar,” QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan 
Agama 13, no. 2 (2021): 577–590. 

22 Parida Hanum Hasibuan, “Pengaruh Bimbingan Orang Tua Dalam Keluarga Terhadap Konsep 
Diri Remaja Di Lingkungan Pekan II Sigambal Kecamatan Rantau Selatan Kabupaten Labuhanbatu” (IAIN 
Padangsidimpuan, 2022). 

23 latihan Merespons Kaidah Dan, “Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa Kementerian 
Pendidikan Dan Kebudayaan” (2016). 

24 Elfira Rahmadani et al., “Ontologi, Epistemologi, Aksiologi Dalam Pendidikan Karakter,” Journal 
of Science and Social Research 4, no. 3 (2021): 307–311. 
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hadapan-Nya, dan tidak memperhatikan pendapat orang lain atau perasaan kita sendiri. 

Orang tua yang beragama Kristen harus memperhatikan pembentukan karakter anak-

anak mereka sesuai dengan standar Alkitab daripada standar dunia, karena 

pembentukan karakter Kristen tidak hanya fokus pada perkembangan kemanusiaan 

semata, tetapi juga memberikan aspek religius dalam pendidikan. Tujuan utama 

pembentukan karakter Kristen adalah untuk mengajar anak-anak bagaimana memiliki 

iman dan kecerdasan secara seimabang seperti dalam Amsal 1:7 bahwa awal mula 

pengetahuan adalah takut akan Tuhan.  

Masa remaja adalah fase penting dalam perkembangan manusia karena 

merupakan masa peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa. Pada periode ini, 

remaja mengalami perkembangan mental dan fisik25. Pada fase ini Remaja sudah mulai 

menginjak masa perkembangan pada Kecerdasan emosional yang dimana ini adalah 

kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi sendiri dan orang lain 

pada tahap ini. Ini termasuk kemampuan untuk mengelola perasaan, mengatur 

suasanan hati, mengendalikan hati, menahan diri dari memperkuat kegembiraan atau 

kesedihan, mengurangi ketegangan emosional atau beban stres yang dapat 

menghambat kemampuan kognitif, mempertahankan kemampuan untuk menahan 

frustrasi, dan mempertahankan kemampuan untuk menahan stres26. Usia remaja adalah 

usia ketika seseorang tumbuh secara fisik, bersosialisasi, memahami banyak hal, dan 

menjadi lebih cerdas. Selanjutnya, pada usia empat belas tahun, seseorang 

menunjukkan kemampuan untuk membuat kesimpulan abstrak, memahami bagaimana 

menerima informasi, dan mengetahui kapan informasi itu diperlukan. Mereka juga 

memiliki kemampuan untuk menemukan, menggali, dan menggunakan informasi secara 

efektif27. Literasi informasi memainkan peran penting dalam menerima informasi 

dengan bijak. Maka dari itu sebagai pendidik kristiani sangat di perlukan keaktifan dan 

kretivitas yang lebih dalam menangani proses belajar pada anak usia remaja serta harus 

tetap pada jalur Kristus untuk membawa mereka ke karakter serupa dengan kristus 

yang menjadi terang dan garam bagi dunia.  

Kedisiplinan yang sesuai dengan ajaran agama diperlukan untuk membentuk 

karakter kristiani bagi anak dan remaja. Namun pada usia 12-15 tahun adalah usia 

dimana anak bingung memposisikan dirinya sebagai anak-anak atau sebagai orang 

                                                        
25 Ni Putu Nita Wiryandari, Ketut Suryana, and Dewi Catur Wulandari, “A Reminder of Life-

Threatening Reaction of Hymenoptera Sting Cause Anaphylaxis Shock,” International Journal of Advances 
in Medicine 9, no. 7 (2022): 844. 

26 Ondang Permata Sari and Eva Imania Eliasa, “Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak 
Remaja Usia 12-15 Tahun Mempengaruhi Gaya Belajar Siswa: Studi Literatur” (n.d.). 

27 Anwar Three Millenium Waruwu and Orianto Hura, “Analisis Metode Mengajar Guru 
Pendidikan Agama Kristen Bagi Anak Masa Pra-Remaja (Usia 12-15 Tahun) Terhadap Perkembangan Fisik 
Dan Mental,” Edudikara: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 7, no. 3 (2022): 145–153. 
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dewsa28. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pendidikan agama kristen untuk 

mentransformasi karakter baik dalam diri mereka. Karena mereka merasa setian 

pandangan dan tindakan yang mereka lakukan terasa benar.  Orang Kristen adalah 

pengikut Yesus Kristus dan memiliki karakter iman kristiani untuk menunjukkan 

kehadiran Allah dalam hidup setiap orang yang percaya. Menurut iman Kristen, 

karakter menjadi tolak ukur bagi kehidupan yang didasarkan pada Firman Tuhan dan 

dibentuk oleh pemahaman yang benar29. Alkitab berfungsi sebagai pedoman hidup 

umat Kristen dan mencatat tentang karakter Tuhan Yesus. Berikut adalah beberapa 

contoh karakter Yesus yang dapat diajarkan kepada remaja sebagai kebutuhan mereka 

dalam merepresentasikan kehadiran Kristus di tengah-tengah arus dunia masa kini 

yang kurang memperhatikan nilai karakter luhur. Pertama, Rendah hati;  Keangkuhan 

adalah lawan dari rendah hati.  Sesuai dengan ayat dalam Matius 20:26-27, “Tidaklah 

demikian di antara kamu, barangsiapa ingin menjadi besar di antara kamu, hendaklah ia 

menjadi pelayanmu, dan barangsiapa ingin menjadi terkemuka di antara kamu, 

hendaklah ia menjadi hambamu30.” Ayat ini menunjukkan bahwa untuk menjadi sukses, 

seseorang harus menjadi pelayan dan hamba bagi orang lain. Dari hal kecil adalah bisa 

di contohkan untuk membantu teman yang sedang kesulitan pada saat di sekolah. 

Kedua, mengasihi; dalam Matius 22:39 ("Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 

sendiri") kasih adalah kekuatan Allah yang menjadi kasta tertinggi dalam kekristenan, 

selain ayat di atas Kristus juga mengajak mengasihi musuh dalam Matius 5:44 dan 

bahkan mendoakan mereka. Guru sebagai pendidik tidak hanya menjelaskan namun 

juga mencontohkan praktik kasih terlebih dahulu kepada siswa di dalam kelas31. Guru 

dapat memulai kelas dengan berdoa dan selama Pelajaran PAK berlangsung guru dapat 

menggunakan ilustrasi yang dekat dengan peserta didik untuk menginterpretasikan 

nilai mengasihi. Ketiga, kedisiplinan; Suradinata mengatakan bahwa kedisiplinan 

meiliki nilai-nilai patuh, taat, kesetiaan dan hormat kepada ketentuan  yang berlaku32. 

Secara alkitabiah Paulus menjelaskan Kedisplinan dalam 2 Timotius 1:7 “sebab Allah 

memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, melainkan roh yang membangkitkan 

                                                        
28 Dewi Nur Fajarotun Nisa, Hidayatullah Haila, and Herlina Siregar, “Pola Asuh Orang Tua Dalam 

Meningkatkan Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 Tahun Di Lingkungan RT 14 Vila 
Tangerang Elok Kelurahan Kutajaya,” AJAD: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 4, no. 1 (2024): 218–
227. 

29 Glorya Loloagin, Djoys Anneke Rantung, and Lamhot Naibaho, “Implementasi Pendidikan 
Karakter Menurut Perspektif Thomas Lickona Ditinjau Dari Peran Pendidik PAK,” Journal on Education 5, 
no. 03 (2023): 6012–6022. 

30 Handreas Hartono, “Membentuk Karakter Kristen Pada Anak Keluarga Kristen,” KURIOS (Jurnal 
Teologi dan Pendidikan Agama Kristen) 2, no. 1 (2014): 62–69. 

31 Misbakhul Huda and Rini Adlina, “Didikan Seorang Guru Cerminan Masa Depan,” Pembelajaran 
untuk Menjaga Ketertarikan Siswa di Masa Pandemi (Antologi Esai Mahasiswa Pendidikan Biologi) 100 
(2021). 

32 Anggelika Nurianto, Welson Yappi Rompas, and Burhanuddin Kiyai, “Penerapan Disiplin Kerja 
Pegawai Melalui Absensi Finger Print Di Sdn 25 Manado,” Jurnal Administrasi Publik 6, no. 92 (2020). 
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kekuatan, kasih dan ketertiban.” Keempat, kesabaran (Galatia 5:22-23); Menurut Galatia 

5:22, kesabaran bukan sekedar menunggu secara pasif ; kesabaran adalah tindakan 

yang didorong oleh Roh Kudus untuk tetap tenang saat menghadapi kesulitan, 

menghadapi orang lain dengan lemah lembut, dan menghapus keinginan instan, yang 

merupakan godaan terbesar di era modern. Kelima, kejujuran (Matius 5:37); selaras 

dengan itu kejujuran (honesty) di definisikan sebagai sikap yang selalu berusaha 

menyesuaikan informasi dengan keadaan sebenarnya. Istilah ini berasal dari kata 

“kejujuran”, yang secara etimologis berarti keselarasan antara kata, tindakan, dan hati33. 

Konsep ini menuntut seseorang untuk berani mengakui kesalahan, tidak berbohong, 

dan tidak curang34. Guru dapat memancing dan mengajak siswa untuk berdiskusi 

tentang kejujuran bahwa kekjujuan dalah hal kecil yang bisa membawa kepada perlikau 

buruk yang dapat merugikan. Konsep karakter Kristus ini di bagun dengan dasar 

pendidikan agama kristen sebagai pendidikan karakter. Pendididkan agama kristen 

juga mengajak siswa dalam bersikap untuk memperhatikan sesama dan lingkungan 

sebagai representasi dari Kristus mengasihi sesama.  

 

Efektivitas Kontribusi CTL terhadap Peningkatan Karakter Kristiani 

Penerapan model CTL merupakan model yang dapat diterapkan untuk 

mengefektifkan dan menyukseskan proses pembelajaran yang kreatif dan menarik 

dalam proses pembinaan karakter dalam PAK. Taniredja menyebutkan ada tujuh 

komponen utama yang mendasari guna untuk membuat proses belajar menjadi relevan 

dan bermakna bagi siswa, yakni: (1) Kontruksivisme (constructivisme), (2) Bertanya 

(questioning), (3) Menemukan (inquiry), (4) Masyarakat belajar (learning community), 

(5) Permodelan (modeling), (6) Refleksi dan (7) Penilaian sebenarnya35, berikut adalah 

penjelasannya. 

Pertama, paradigma Konstruktivisme hal ini menggambarkan pembelajaran 

sebagai proses konstruksi daripada sekedar memperoleh informasi.Sepanjang proses 

pembelajaran, siswa harus terbiasa memecahkan masalah, menemukan hal-hal yang 

bermanfaat bagi mereka, dan bergulat dengan ide-ide. Untuk membantu proses 

konstruksi, guru harus memberikan makna dan relevansi kepada pengetahuan siswa 

dan memberi mereka kesempatan untuk menemukan dan menerapkan strategi 

pembelajaran mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan Mazmur 119:105 ("Firman-Mu itu 

pelita bagi kakiku dan terang bagi jalanku."), bahwa setiap anak bukan hanya belajar 

tetapi mereka menyadari kalau hikmat datangnya hanya dari Tuhan. Siswa diajak 

                                                        
33 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intelligence): Membentuk Kepribadian 

Yang Bertanggung Jawab, Professional, Dan Berakhlak (Gema insani, 2001). 
34 Sepa Atia, Dewi Purnama Sari, and Nafrial Nafrial, “Upaya Guru Pembimbing Dalam 

Menanamkan Karakter Jujur Pada Siswa Di MA Muhammadiyah Curup” (IAIN Curup, 2022). 
35 Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, and Sri Harmianto, “Model-Model Pembelajaran Inovatif 

Dan Efektif.” (2017). 
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melakukan observasi di luar kelas. Setelah selesai, mereka diminta untuk menilai dan 

menulis hasil di buku. Siswa dapat bantuan memperoleh pengetahuan yang didasarkan 

pada pengalaman dengan model pembelajaran nyaata mereka. Contoh dalam hal 

mengampuni, siswa di minta untuk menceritakan pengalaman mereka tentang 

bagaiamana konsep pengampunan dan pengalaman mereka dalam mengampuni.  

Kedua, Temuaan (inkuiri) dalam hal ini strategi penemuan, disebut juga inkuiri, 

terdiri dari berbagai kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk melibatkan semua 

siswa semaksimal mungkin dalam mencari dan menyelidiki dengan cara yang metodis, 

analitis, logis, dan kritis. Tujuan utamanya adalah agar siswa dapat mengembangkan 

penemuan mereka dengan percaya diri. Aspek ini membantu siswa memahami dan 

memahami pengetahuan atau materi yang mereka pelajari. Ini membantu mereka 

meningkatkan kemampuan mereka untuk mengatur pengetahuan mereka sesuai 

dengan situasi di lingkungan mereka. Contohnya siswa diminta untuk mengamati dan 

mendeskripsikan di lingkungan mereka mengenai hidup saling mengasihi dan 

bagaimana kasih akan sesama itu di praktekan. Hal ini akan membangun dan 

menemukan pemahaman mereka akan suatu kasus nyata di sekitar mereka.  

Ketiga, Bertanya (Questioning) didalam proses pembelajaran; kegiatan bertanya 

bermanfaat karena dapat menyelidiki informasi akademik dan administrasi, mengukur 

pemahaman siswa, mengumpulkan tanggapan siswa, menentukan tingkat 

keingintahuan siswa, mengidentifikasi konsep-konsep yang telah dipelajari siswa, 

memusatkan perhatian siswa, menanyakan pertanyaan tambahan, dan membaca 

pengetahuan yang telah mereka ketahui sebelumnya. Misalnya pada saat guru 

menjelaskan materi dalam kelas lalu guru boleh memberi ruang pertanyaan bagi siswa 

untuk bertanya. Dalam Lukas 2:46–47 Yesus pernah mempertanyakan tentang doktrin 

yang Ia anut pada saat umurNya 12 tahun, membuktikan bahwa segala sesuatu perlu 

untuk di mengerti melaui bentanya dan diskusi mungkin terkait Iman dan kehidupan 

Rohani siswa.  

Keempat, Komunitas belajar; dalam kursus Pengajaran dan Pembelajaran 

Kontekstual, siswa berpartisipasi dalam kelompok untuk memfasilitasi interaksi teman 

sebaya, Siswa yang cerdik mampu membantu siswa yang kurang mahir dalam 

memahami konsep yang dibahas, sehingga membantu perkembangan pengetahuan 

umum siswa. Dalam pembentukan karakter Rohani sangat baik jika pelajar hidup dalam 

sebuah komunitas bukan hanya untuk belajar namun juga untuk saling membangun 

Iman satu dengan yang lain, mendewasakan manusia roh. 1 Timotius 4:12 ("Jangan 

seorang pun menganggap engkau rendah karena engkau muda. Jadilah teladan bagi 

orang-orang percaya, dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, 
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dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu.")36. Ini Adalah sebuah panggilan untuk 

peserta didik menjadi dampak untuk orang yang adala di sekitar mereka terlebih dalam 

satu komunitas. Contohnya guru memeberi sebuah kasus yang terjadi di masyarakat 

tentang menghargai sesama dalam keberagaman, siswa di ajak untuk membentuk 

kelompok kemudian berdiskusi tentang kasus yang di berikan.  

Kelima, Teknik pemodelan; Permodelan adalah proses pembelajaran di mana 

guru memberikan contoh yang dapat diikuti oleh siswa37. Instruktur dapat menjadikan 

model sebagai contoh untuk membantu siswa meniru, menyelidiki, dan memanfaatkan 

model pembelajaran kontekstual. Mereka dapat membuat objek untuk dimanipulasi 

atau menggunakan banyak contoh untuk menunjukkan teknik pemecahan masalah. 

Teladan atau permodelan adalah cara penting untuk membantu siswa mengembangkan 

dan meningkatkan karakter kristiani38. Guru dapat memberikan contoh karakter 

kristiani yang dapat diterapkan dalam kehidupan siswa melalui permodelan. Seorang 

guru harus dapat berfungsi sebagai contoh dan inspirasi bagi siswanya, seperti yang 

dikatakan dalam pepatah, "guru iku digugu lan ditiru." 

Keenam, Refleksi; Mengevaluasi dan memikirkan apa yang telah dilakukan dan 

dipelajari yang  dikenal sebagai refleksi. Selain itu, refleksi juga dapat diartikan sebagai 

reaksi seseorang terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan baru. Maka dapat 

diterapkan dalam berbagai cara, seperti membuat jurnal, catatan harian siswa, 

penelitian dan evaluasi hasil pekerjaan siswa, koreksi kesalahan, dan mencari metode 

pembelajaran alternatif yang lebih efisien39. Bagi peserta didik, guru dapat mengajak 

siswa untuk diam sejenak dan mengingat kembali kejadian atau peristiwa mereka saat 

belajar atau berperilaku, guna untuk mengetahui apa yang perlu di perbaiki dan di ubah 

dalam hidupnya. Hal ini melatih siswa agar lebih kenal dengan didrinya dan sadar akan 

apa yang telah ia lakukan.  

Ketujuh, Penilaian otentik; Untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang positif, guru harus memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang kemajuan belajar siswanya, karena itu penilaian adalah cara yang dapat 

mengumpulkan informasi yang dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang 

kemajuan belajar siswa.  Informasi harus diperoleh dari tugas nyata yang dilakukan 

siswa selama fase pembelajaran40. Yakobus 2:17 ("Demikian juga halnya dengan iman: 

                                                        
36“Alkitab Sabda,” Alkitab Sabda, last modified 2025, 

https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1ti&chapter=4&verse=12. 
37 Aning Sujayanti, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual Dan Motivasi Berprestasi 

Terhadap Kompetensi Menulis Deskripsi (Eksperimen Pada Siswa Smp Negeri Se-Kabupaten Sragen 
Tahun Pelajaran 2011-2012)” (UNS (Sebelas Maret University), 2012). 

38 Yogi Supardi and Yonatan Alex Arifianto, “Figur Guru Pendidikan Agama Kristen Sebagai 
Teladan: Kontribusi Kode Etik Terhadap Pembinaan Moral Siswa Kristen Berdasarkan Amsal 22: 6,” Murid 
Kristus: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2, no. 1 (2025): 51–63. 

39 Chaer et al., “Pembelajaran Kontekstual.” 
40 Fahrieyah and others, “Pembelajaran Kontekstual Dalam Pendidikan Islam.” 
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Jika iman itu tidak disertai perbuatan, maka iman itu pada hakekatnya adalah mati.") 

Hal ini menekankan bahwa iman sejati harus di tunjukan dengan perbuatan, penilaian 

ini guna untuk mengukur bagimana remaja telah mengaplikasikan kasih, pengampunan, 

kejujuran dan nilai kerohanian lainnnya. Seorang guru harus memberikan nilai bukan 

hanya berdasarkan hasil ujian, tetapi juga berdasarkan sikap dan perilaku siswa selama 

pembelajaran. Dalam hal ini, penilaian nyata didasarkan pada seluruh kehidupan siswa, 

bukan hanya hasil ujian, tetapi juga pada bagaimana siswa berperilaku selama 

pembelajaran. 

Model CTL dalam Mata Pelajaran PAK dapat membantu guru agar lebih 

mengkreasikan kondisi kelas sekretif mungkin untuk menciptakan susana belajar yang 

nyaman bagi guru dan juga siswa. Karena sejatinya keberhasilan capaian pembelajaran 

dapat di raih ketika peserta didik merasa senang saat belajar41. Melalui model CTL 

siswa dapat menumbuhkan sikap kasih kepada Allah dengan berbuat baik kepada 

sesamanya.  Agape, atau kasih yang tulus dan tanpa pamrih, adalah dasar kasih.  Siswa 

dapat memahami dan mewujudkan karakter Kristiani yaitu kasih melalui penerapan 

model pembelajaran CTL dalam pendidikan agama Kristen.  Dengan menggunakan 

elemen permodelan, model pembelajaran CTL dapat membantu remaja dalam 

memahami arti dan menanamkan sikap kasih sayang dalam hidup mereka.  Sikap dan 

wujud kasih seperti mengampuni orang yang pernah menyakiti kita, peduli pada orang 

yang menderita, dan tidak membedakan kasih dalam keluarga. Di sisi lain aspek 

kejujuran dalam karakter Kristiani masih belum sepenuhnya dipahami dan 

dipraktikkan oleh siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran CTL, siswa dapat 

memahami kejujuran dengan cara yang benar dan menerapkannya dalam kehidupan 

mereka, misalnya dengan tidak mencontek saat ulangan, membayar uang SPP, dan 

berani berkata “ya” jika itu benar. Setelah penerapan model pembelajaran CTL, siswa 

lebih terbuka terhadapa sesama dalam mempraktikkan nilai-nilai kristiani yang telah di 

paparkan bukan hanya aspek kasih dan kejujuran tapi juga kedisiplinan, kesabaran dan 

rendah hati. 

 

Kesimpulan 

Model CTL dalam Mata Pelajaran PAK mengajak guru untuk lebih bervariatif 

dalam menyajikan konten ajar kepada siswa dan memberi pemahaman yang mendalam 

kepada siswa. Model pembelajaran CTL juga melatih siswa untuk menggabungkan dan 

menyusun pengetahuan yang mereka pelajari, kemudian diajarkan dengan pengalaman 

hidup mereka dan lingkungan mereka. Model Pembelajaran Kontekstual sangat 

membantu dalam pembinaan Karakter Kristiani pada remaja usia 12-15 tahun (SMP) 

                                                        
41 Idam Ragil Widianto Atmojo et al., Pembelajaran Berdiferensiasi (Dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka) (CV Pajang Putra Wijaya, 2024). 
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melalui mata pelajaran PAK. Model pembelajaran, konvensional yang juga dikenal 

sebagai ceramah, seringkali tidak sesuai dan gagal dalam menjembatani ajaran Alkitab 

dengan kebutuhan siswa dan  kehidupan siswa, terutama selama masa pencarian jati 

diri yang rentan terhadap krisis moral (tawuran, Bullying). CTL berhasil mengatasi 

masalah ini pada diri siswa remaja karena: (1) Relevansi: CTL menghubungkan materi 

PAK ke situasi kehidupan nyata remaja, membuatnya bermakna. (2) Aktivitas Holistik: 

Tujuh komponen CTL (Konstruktivisme, Bertanya, Menemukan, Komunitas Belajar, 

Permodelan, Refleksi, dan Penilaian Otentik) bekerja sama untuk mendorong 

transformasi kognitif, afektif, dan psikomotorik.  Drama, proyek berbasis Alkitab, dan 

diskusi kasus nyata membuat nilai-nilai Kristiani seperti kasih (Agape), kejujuran 

(Matius 5:37), dan kedisiplinan lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh siswa. 
  

Referensi 

 Atia, Sepa, Dewi Purnama Sari, and Nafrial Nafrial. “Upaya Guru Pembimbing Dalam 

Menanamkan Karakter Jujur Pada Siswa Di MA Muhammadiyah Curup.” IAIN 

Curup, 2022. 

Atmojo, Idam Ragil Widianto, Fadhil Purnama Adi, Roy Ardiansyah, Dwi Yuniasih 

Saputri, and others. Pembelajaran Berdiferensiasi (Dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka). CV Pajang Putra Wijaya, 2024. 

Bandura, Albert, and Richard H Walters. Social Learning Theory. Vol. 1. Prentice hall 

Englewood Cliffs, NJ, 1977. 

Chaer, Hasanuddin, Mahmudi Efendi, Muh Syahrul Qodri, and others. “Pembelajaran 

Kontekstual.” JURNAL LISDAYA 21, No. 1 (2025): 14–28. 

Cibro, Dame, Lasmaria Lumban Tobing, Dorlan Naibaho, Rida Gultom, and Taripar 

Aripin Samosir. “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(Ctl) Dalam Mata Pelajaran Pak Tehadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Di Sd 

Negeri 173525 Balige Tahun Pembelajaran 2024/2025.” Jurnal Pendidikan Sosial 

dan Humaniora 4, no. 2 (2025): 3107–3118. 

Dan, Latihan Merespons Kaidah. “Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan” (2016). 

Diniyah, Nashfah Maslahatul, and Nur Kholis. “Arabic Language Learning Based On 

Erikson’s Developmental Psychology Theory/Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis 

Teori Psikologi Perkembangan Erikson.” Jurnal Bahasa Arab 1, no. 1 (2024): 43–51. 

Fahrieyah, Lutfiyatul, and others. “Pembelajaran Kontekstual Dalam Pendidikan Islam.” 

Jurnal Ilmiah Multidisipin 2, no. 2 (2024): 95–103. 

Fortunatus, IKIP, H Ichsan, and M Pd Aisyah. “Penerapan Pembelajaran Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning Pada Materi Segi Empat (Penelitian Eksperimen 

Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 8 Putussibau).” IKIP PGRI Pontianak, 2015. 

Hartono, Handreas. “Membentuk Karakter Kristen Pada Anak Keluarga Kristen.” KURIOS 



JURNAL LUXNOS 
Volume 12 Nomor 1, Juni 2026 

 

 228 

(Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen) 2, no. 1 (2014): 62–69. 

Hasibuan, M Idrus. “Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning).” 

Logaritma: Jurnal Ilmu-ilmu Pendidikan dan Sains 2, no. 01 (2014). 

Hasibuan, Parida Hanum. “Pengaruh Bimbingan Orang Tua Dalam Keluarga Terhadap 

Konsep Diri Remaja Di Lingkungan Pekan II Sigambal Kecamatan Rantau Selatan 

Kabupaten Labuhanbatu.” IAIN Padangsidimpuan, 2022. 

Huda, Misbakhul, and Rini Adlina. “Didikan Seorang Guru Cerminan Masa Depan.” 

Pembelajaran untuk Menjaga Ketertarikan Siswa di Masa Pandemi (Antologi Esai 

Mahasiswa Pendidikan Biologi) 100 (2021). 

Johnson, Elaine B. Contextual Teaching\&learning. Mizan Learning Center, 2007. 

Karendehi, Celsita E D, Julia Rottie, and Michael Y Karundeng. “Hubungan Pola Asuh 

Orang Tua Dengan Kecerdasan Moral Pada Anak Usia 12-15 Tahun Di Smp Negeri 1 

Tabukan Selatan Kabupaten Kepulauan Sangihe.” Jurnal Keperawatan UNSRAT 4, 

no. 1 (2016): 106488. 

Loloagin, Glorya, Djoys Anneke Rantung, and Lamhot Naibaho. “Implementasi 

Pendidikan Karakter Menurut Perspektif Thomas Lickona Ditinjau Dari Peran 

Pendidik PAK.” Journal on Education 5, no. 03 (2023): 6012–6022. 

Marbun, Ernauli Maharani, Lisdayani Simamora, Lydia Nivea I P Silaban, Marice 

Simamora, and Maria Widiastuti M Pd. “Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen 

Berbasis Contextual Teaching and Learning Terhadap Upaya Pembentukan 

Karakter Peserta Didik.” Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 1, no. 4 (2022): 

292–310. 

Nisa, Dewi Nur Fajarotun, Hidayatullah Haila, and Herlina Siregar. “Pola Asuh Orang Tua 

Dalam Meningkatkan Perkembangan Kecerdasan Emosional Anak Usia 12-15 

Tahun Di Lingkungan RT 14 Vila Tangerang Elok Kelurahan Kutajaya.” AJAD: Jurnal 

Pengabdian kepada Masyarakat 4, no. 1 (2024): 218–227. 

Nurianto, Anggelika, Welson Yappi Rompas, and Burhanuddin Kiyai. “Penerapan 

Disiplin Kerja Pegawai Melalui Absensi Finger Print Di Sdn 25 Manado.” Jurnal 

Administrasi Publik 6, no. 92 (2020). 

Patimang, Mejanti. “Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Mengembangkan 

Karakter Siswa Umur 12-15 Tahun Di SMPN 1 Porehu Sulawesi Tenggara.” Institut 

Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, 2023. 

Rahmadani, Elfira, Dian Armanto, Ely Syafitri, and Reza Umami. “Ontologi, Epistemologi, 

Aksiologi Dalam Pendidikan Karakter.” Journal of Science and Social Research 4, no. 

3 (2021): 307–311. 

Roehlkepartain, Eugene C, Peter L Benson, and Peter C Scales. “Spiritual Identity: 

Contextual Perspectives.” In Handbook of Identity Theory and Research, 545–562. 

Springer, 2011. 



JURNAL LUXNOS 
Volume 12 Nomor 1, Juni 2026 

 

 229 

Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. Rajawali 

Pers/PT Raja Grafindo Persada, 2011. 

Safarudin, Rizal, Zulfamanna Zulfamanna, Martin Kustati, and Nana Sepriyanti. 

“Penelitian Kualitatif.” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023): 

9680–9694. 

Sahertian, Marthen. “Pendidikan Agama Kristen Dalam Sudut Pandang John Dewey.” 

Jurnal Teruna Bhakti 1, no. 2 (2019): 101–116. 

Santoso, Erik. “Penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Cakrawala 

Pendas 3, no. 1 (2017). 

Sari, Ondang Permata, and Eva Imania Eliasa. “Perkembangan Kecerdasan Emosional 

Anak Remaja Usia 12-15 Tahun Mempengaruhi Gaya Belajar Siswa: Studi Literatur” 

(n.d.). 

Silitonga, Dahlia Mei Frida, and Elpri Darta Putra. “Peran Guru Dalam Menggunakan 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) Di Sekolah Dasar.” QALAMUNA: 

Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama 13, no. 2 (2021): 577–590. 

Sujayanti, Aning. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Kontekstual Dan Motivasi 

Berprestasi Terhadap Kompetensi Menulis Deskripsi (Eksperimen Pada Siswa Smp 

Negeri Se-Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2011-2012).” UNS (Sebelas Maret 

University), 2012. 

Supardi, Yogi, and Yonatan Alex Arifianto. “Figur Guru Pendidikan Agama Kristen 

Sebagai Teladan: Kontribusi Kode Etik Terhadap Pembinaan Moral Siswa Kristen 

Berdasarkan Amsal 22: 6.” Murid Kristus: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2, 

no. 1 (2025): 51–63. 

Syukur Dister, Nico. “Filsafat Agama Kristiani.” Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1985. 

Taniredja, Tukiran, Efi Miftah Faridli, and Sri Harmianto. “Model-Model Pembelajaran 

Inovatif Dan Efektif.” (2017). 

Tasmara, Toto. Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intelligence): Membentuk 

Kepribadian Yang Bertanggung Jawab, Professional, Dan Berakhlak. Gema insani, 

2001. 

Waruwu, Anwar Three Millenium, and Orianto Hura. “Analisis Metode Mengajar Guru 

Pendidikan Agama Kristen Bagi Anak Masa Pra-Remaja (Usia 12-15 Tahun) 

Terhadap Perkembangan Fisik Dan Mental.” Edudikara: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran 7, no. 3 (2022): 145–153. 

Wiryandari, Ni Putu Nita, Ketut Suryana, and Dewi Catur Wulandari. “A Reminder of 

Life-Threatening Reaction of Hymenoptera Sting Cause Anaphylaxis Shock.” 

International Journal of Advances in Medicine 9, no. 7 (2022): 844. 

Yulianingsih, Dwiati, and Stefanus Marbun Lumban Gaol. “Keterampilan Guru PAK 



JURNAL LUXNOS 
Volume 12 Nomor 1, Juni 2026 

 

 230 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Murid Dalam Proses Pembelajaran Di Kelas.” 

FIDEI: Jurnal Teologi Sistematika dan Praktika 2, no. 1 (2019): 103–122. 

“56 Pelajar SMK Tawuran Di Cikarang Bekasi, 2 Tewas Dan 4 Alami Luka-Luka.” Detik 

News.Com. Last modified 2025. https://news.detik.com/berita/d-8133122/56-

pelajar-smk-tawuran-di-cikarang-bekasi-2-tewas-dan-4-alami-luka-luka. 

“Alkitab Sabda.” Alkitab Sabda. Last modified 2025. 

https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1ti&chapter=4&verse=12. 

“Siswa SMP Grobogan Tewas Diduga Korban Bullying.” CNN Indonesia. Last modified 

2025. https://www.cnnindonesia.com/nasional/20251014071839-12-

1284196/siswa-smp-grobogan-tewas-diduga-korban-bullying. 

 

 

 


